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2. Wawancara Generasi tua

Bagaimana Sejarah awal mula dari kesenian Ulin Barong Sekeloa
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Apa yang menjadi ciri khas dari kesenian Ulin Barong Sekeloa?

Apa peran generasi tua dalam paguyuban ini?

Bagaimana Bapak melihat hubungan antara generasi tua, generasi
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Apa yang membuat Kakak tertarik untuk bergabung dengan

Paguyuban Ulin Barong Sekeloa?
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Apa peran Kakak dalam paguyuban ini?
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Apa yang Kakak pelajari dari generasi tua mengenai budaya dan ?
Apaka ada perbedaan antara barong yang dulu dan sekarang?
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Bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh paguyuban?
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4. Wawancara generasi anak-anak

Apa yang Ade suka dari Paguyuban Ulin Barong Sekeloa?

Kegiatan apa yang paling Ade nikmati di paguyuban?
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mereka dari generasi tua atau muda?

Apa yang Ade pelajari dari orang-orang yang lebih tua di

paguyuban?

Apa yang Ade tau tentang budaya dan yang diajarkan di paguyuban?
Mengapa menurut Ade penting untuk menjaga budaya ini?

Apa harapan Ade untuk kegiatan di paguyuban di masa depan?

Apa yang ingin Ade lakukan untuk membantu menjaga kesenian

Ulin Barong ini?



